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ABSTRAK 

Metode yang biasa digunakan dalam menduga parameter analisis linier berganda 

adalah Ordinary Least Square (OLS) atau biasa juga disebut Metode Kuadrat 

Terkecil (MKT). Namun apabila terdapat outlier dalam data maka akan 

mempengaruhi hasil dari metode OLS menjadi kurang efisien. Cara untuk 

mengatasi masalah outlier dalam data adalah dengan menggunakan metode regresi 

robust. Salah satu metode pendugaan parameter pada regresi robust adalah penduga 

Least Trimmed Square (LTS). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini 

adalah memodelkan data kemiskinan serta mendapatkan faktor-faktor yang yang 

signifikan memengaruhi persentase penduduk miskin di provinsi Sulawesi Selatan 

tahun 2021. Penerapan regresi robust penduga Least Trimmed Square 

menghasilkan model dengan nilai 𝑅2 sebesar 94.6%. Variabel indeks pembangunan 

manusia, persentase penduduk miskin yang belum tamat sekolah dasar, angka 

melek huruf penduduk miskin dan persentase penduduk miskin yang bekerja di 

sektor informal merupakan faktor yang signifikan memengaruhi persentase 

penduduk miskin di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021. Pemilihan model terbaik 

menggunakan kriteria Cp Mallow. Model terbaik yang diperoleh adalah model 

dengan nilai Cp Mallow sebesar 5.0 yang menunjukkan kombinasi dari 4 variabel 

yang signifikan memengaruhi persentase penduduk miskin di provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2021. 

Kata Kunci: kemiskinan, OLS, outlier, penduga Least Trimmed Square, regresi 

robust. 
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ABSTRACT 

The method commonly used in estimating multiple linear analysis parameters is 

Ordinary Least Square (OLS) or also called the Least Squares Method (MKT). 

However, if there are outliers in the data, it will affect the results of the OLS method 

to be less efficient. A way to overcome the problem of outliers in the data is to use 

robust regression methods. One of the parameter estimation methods in robust 

regression is the Least Trimmed Square (LTS) estimator. The data used in this study 

is poverty data in South Sulawesi province in 2021. The purpose of this study is to 

model poverty data and obtain factors that significantly affect the percentage of 

poor people in South Sulawesi province in 2021. The application of robust 

regression of the Least Trimmed Square estimator produces a model with an 𝑅2 

value of 94.6%. The human development index variable, the percentage of poor 

people who have not graduated from primary school, the literacy rate of the poor 

and the percentage of poor people who work in the informal sector are factors that 

significantly affect the percentage of poor people in South Sulawesi province in 

2021. The best model selection uses the Cp Mallow criterion. The best model 

obtained is the model with a Cp Mallow value of 5.0 which shows a combination 

of 4 variables that significantly affect the percentage of poor people in South 

Sulawesi province in 2021. 

Keywords: poverty, OLS, outliers, Least Trimmed Square estimator, robust 

regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan umum yang terjadi di 

beberapa negara di dunia, terutama di negara berkembang. Negara dalam kategori 

ini memiliki tugas untuk menumpas kemiskinan dan memakmurkan masyarakatnya 

(Pratama, 2014). Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu daerah di Indonesia 

yang masih menghadapi permasalahan kemiskinan. Meski menjadi salah satu 

provinsi yang mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup baik, angka 

kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan masih terbilang cukup tinggi. Berdasarkan 

hasil survei sosial ekonomi nasional Maret 2021, jumlah penduduk miskin di 

Sulawesi Selatan pada bulan Maret 2021 sekitar 8,78 persen dari total penduduk. 

Jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan terus mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya (BPS, 2021). Tingginya jumlah kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Selatan tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan adalah menggunakan analisis regresi.  

Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon. 

Metode umum yang sering digunakan dalam mengestimasi koefisien regresi adalah 

Metode Ordinary Least Square (OLS) atau biasa juga disebut Metode Kuadrat 

Terkecil (Semar dkk., 2020). Model terbaik yang dihasilkan pada metode OLS 

harus memenuhi beberapa asumsi klasik seperti tidak terdapat multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Selain itu, adanya outlier (pencilan) pada data akan 

mempengaruhi hasil dari metode OLS menjadi kurang efisien (Setyowati dkk., 

2021). Menurut Soemartini (2007) outlier merupakan pengamatan yang jauh dari 

kelompok data yang mungkin berpengaruh besar terhadap koefisien regresi. Faktor 

yang dapat menyebabkan adanya outlier adalah kekeliruan pada sistem 

pengukuran, kesalahan input data ataupun karena terjadinya peristiwa luar biasa 

seperti terjadi bencana atau krisis. Outlier merupakan pengamatan yang tidak 

mengikuti pola sebagian besar data (Chatzinakos & Zioutas). Cara untuk mengatasi 
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adanya data outlier adalah dengan mengunakan metode yang tepat. Salah satu 

metode yang bisa digunakan yaitu metode regresi robust. 

 Regresi robust adalah metode regresi yang digunakan ketika terdapat 

masalah outlier pada data. Metode ini merupakan alat penting untuk menganalisis 

data yang dipengaruhi outlier sehingga dihasilkan model robust terhadap outlier 

(Ramadhani, 2023). Regresi Robust terdiri dari 5 metode yaitu estimasi M (M 

Estimation), estimasi LMS (Least Median of Square), estimasi LTS (Least Trimmed 

Square), estimasi S (Scale Estimation) dan estimasi MM (Method of Moment). Regresi 

robust yang akan digunakan adalah regresi robust dengan estimasi Least Trimmed 

Square. Menurut Rousseeuw dan Driessen (2006), metode LTS lebih efisien dan 

memiliki fungsi objektif yang lebih smooth. Metode LTS juga merupakan salah satu 

metode regresi robust dengan nilai breakdown point yang tinggi dibandingkan metode 

lainnya dalam mengatasi masalah outlier (Perihatini, 2018). Regresi robust estimasi 

LTS memiliki standar galat terkecil dan nilai R-Square yang tinggi (Akolo & 

Nadjamuddin, 2022).  

  Penelitian sebelumnya, telah dilakukan oleh Shodiqin dkk (2018) 

mendapatkan hasil bahwa penduga Least Trimmed Square lebih baik daripada 

penduga MM yang didasarkan pada nilai koefisien determinasi. Suci Wulandari 

(2020), tentang perbandingan model Regresi Robust dengan estimasi Least 

Trimmed Square, Maximum Likelihood Type, dan Scale pada data outlier pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi TPT di provinsi Jawa Timur tahun 2018. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode estimasi robust yang paling baik 

digunakan adalah estimasi LTS karena estimasi ini memiliki nilai koefisien 

determinasi terbesar dan MSE terkecil dibandingkan metode estimasi lainnya. 

Berdasarkan uraian dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat judul tentang Penerapan Regresi Robust Pada Faktor-

Faktor yang Memengarauhi Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan dengan 

Menggunakan Penduga Least Trimmed Square. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang, 

yaitu: 
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1. Bagaimana pemodelan regresi Robust menggunakan metode Least Trimmed 

Square (LTS) pada data kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021? 

2. Faktor-faktor apa saja yang signifikan memengaruhi persentase penduduk 

miskin di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada 9 variabel prediktor yang diduga memengaruhi 

kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 dan menggunakan metode 

Difference in Fit Standardized (DFFITS) untuk mendeteksi outliers dalam data.   

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mendapatkan model regresi Robust menggunakan metode Least Trimmed 

Square pada data kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021. 

2. Memperoleh faktor-faktor yang signifikan memengaruhi persentase penduduk 

miskin di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada para pembaca terutama bagi penulis mengenai penerapan metode Regresi 

Robust dalam mengatasi masalah outlier pada faktor-faktor yang memengaruhi 

kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 dengan menggunakan penduga 

Least Trimmed Square (LTS). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk 

memodelkan hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor (Purhadi 

& Yasin, 2012). Analisis regresi juga dapat diartikan sebagai salah satu metode 

statistika yang digunakan untuk memodelkan satu atau lebih variabel. Jenis variabel 

yang digunakan dalam analisis regresi terdiri dari: 

a. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

biasa juga disebut sebagai variabel dependent. 

b. Variabel bebas yaitu variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

biasa juga disebut variabel independent. 

Secara umum, analisis regresi terbagi menjadi dua yaitu analisis regresi 

linier dan analisis regresi nonlinier. Analisis regresi linier sederhana merupakan 

analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel 

prediktor dengan variabel respon (Irwan dkk., 2012). Persamaan model regresi 

linier sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋 + 𝜀𝑖;    𝑖 = 1,2,… , 𝑛 (2.1)    

Selain model analisis regresi linier sederhana terdapat pula analisis regresi 

linier berganda yang mana analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara beberapa variabel prediktor terhadap variabel respon (Roozbeh dkk., 2022). 

Persamaan umum regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘 + 𝜀𝑖 ;  𝑖 = 1,2, … , 𝑛; 𝑛 ≥ 𝑘 + 1 

atau  

𝑌𝑖 = 𝛽0 + ∑ 𝛽𝑗𝑋𝑖𝑗 + 𝜀𝑖

𝑘

𝑗=1
 

(2.2) 

dengan: 

𝑌𝑖   : nilai variabel respon pada pengamatan ke-i  

𝑋𝑖𝑗  : nilai variabel prediktor pada pengamatan ke-i variabel ke-j 

𝛽0,𝛽1, … , 𝛽𝑘 : parameter regresi 

𝜀𝑖  : galat (eror)  
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2. 2 Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas Shapiro Wilks 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berasal dari populasi yang 

memiliki sebaran atau distribusi normal. Salah satu metode yang digunakan untuk 

uji normalitas yaitu uji Shapiro Wilk. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

data berasal dari populasi yang memiliki sebaran atau distribusi normal.  

Hipotesis uji normalitas Shapiro Wilk yaitu: 

𝐻0: galat berdistribusi normal 

𝐻1: galat tidak berdistribusi normal 

Statistik uji Shapiro-Wilk dirumuskan sebagai berikut: 

𝑊 =
1

𝑆2
[∑ 𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1
(𝑒𝑛−𝑖+1 − 𝑒𝒊)]

2

 

Keterangan: 

𝑆2 = Varians galat 

𝑎𝑖 = Koefisien Shapiro-Wilk test 

𝑒𝑛−𝑖+1 = galat ke 𝑛 − 𝑖 + 1 

𝑒𝒊 = galat ke-i 

𝑒̅ = rata-rata galat 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai W hitung lebih besar dari nilai kritis 

pada tabel 𝑊(𝑛,𝛼) atau 𝑊 > 𝑊(𝑛,𝛼) maka asumsi normalitas terpenuhi (Syamsudin 

dan Wachidah, 2020). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel-variabel prediktor dalam model regresi. Multikolinearitas 

dapat diketahui melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor). Multikolinearitas 

terjadi apabila nilai VIF > 10 pada masing-masing variabel prediktor (Yaziz dkk., 

2019). Nilai VIF didapatkan melalui perhitungan sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1 − 𝑅𝑗
2 

(2.3) 

  𝑹𝒋
𝟐 adalah koefisien determinasi antara variabel prediktor 𝑿𝒊𝒋 dengan variabel 

prediktor lainnya.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti bahwa varians pada galat tidak sama atau tidak 

identik. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

terjadi homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Glejser (Nurahman dkk., 2016). Hipotesis uji 

heteroskedastisitas metode Glejser yaitu: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑛
2 (tidak terjadi heteroskedastisitas) 

𝐻1: ada 𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎𝑖∗

2 ; 𝑖 = 1, 2,… , 𝑛 (terjadi heteroskedastisitas)  

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

∑ (|𝜀𝑖| − |𝜀|̅2)𝑛
𝑖=1

𝑝 − 1
∑ (|𝜀𝑖| − |𝜀𝑖̂|

2)𝑛
𝑖=1

𝑛 − 𝑝

 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu 𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝛼,(𝑝−1),(𝑛−𝑝) atau 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 berarti terjadi heteroskedastisitas (Alwi dkk., 2021).  

2. 3 Pencilan  

Pencilan (outlier) merupakan pengamatan yang jauh dari kisaran nilai yang 

diharapkan dalam suatu penelitian atau dapat artikan sebagai titik yang tidak 

mengikuti pola linier utama data (Roozbeh dkk., 2018). Data yang mengandung 

outlier jika dianalisis menggunakan analisis regresi maka hasilnya kurang tepat. 

Salah satu cara mendeteksi adanya outlier yaitu dengan menggunakan Difference 

in Fit Standardized (DFFITS) dengan persamaan sebagai berikut (Kurniawan dkk., 

2023):  

𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖 = 𝑡𝑖√
ℎ𝑖𝑖

1 − ℎ𝑖𝑖
 (2.4) 

dengan: 

𝑡𝑖  : studentized deleted galat untuk kasus ke-i 

ℎ𝑖𝑖   : nilai leverage untuk kasus ke-i 

Data dinyatakan outlier apabila nilai: 

|𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇𝑆| > 2√
𝑝

𝑛
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dengan p adalah banyaknya parameter dan n banyaknya data pengamatan 

(Rahmiatun dkk., 2022). 

2. 4 Metode Kuadrat Terkecil  

Metode Ordinary Least Square (OLS) adalah metode yang biasa digunakan 

dalam analisis regresi (Subzar dkk., 2020).  Prinsip umum dari metode OLS 

(metode kuadrat terkecil) adalah meminimumkan jumlah kuadrat galat. Persamaan 

(2.2) dapat dituliskan dalam bentuk matriks seperti pada persamaan sebagai berikut: 

𝒚 = 𝑿𝜷 + 𝜺 (2.5) 

dengan: 

𝒚 = [

𝑦1

𝑦2

⋮
𝑦3

] , 𝑿 = [

1 𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑘

1 𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑘

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑥𝑛1 𝑥𝑛2 … 𝑥𝑛𝑘

] , 𝜷 = [

 𝛽0

 𝛽1

⋮
 𝛽𝑘

],dan 𝜺 = [

𝜀1

𝜀2

⋮
𝜀𝑛

] 

Keterangan: 

𝒚 = vektor variabel respon (𝑛 × 1) 

𝑿 = matriks dari variabel prediktor (𝑛 × (𝑝 + 1)) 

𝜷̂ = vektor parameter model regresi ((𝑝 + 1) × 1)  

𝜺  = vektor eror (𝑛 × 1) (Permai & Tanty, 2018). 

Menentukan penduga y yaitu 𝒚̂ = 𝑿 𝜷̂  diperlukan nilai penduga untuk 

parameter 𝜷 yaitu 𝜷̂ dengan parameter 𝛽̂0, 𝛽̂1, … , 𝛽̂𝑘 tidak diketahui dan perlu 

ditentukan nilai dugaannya dengan meminimumkan jumlah kuadrat galat. Nilai 

pendugaan parameter model regresi dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−1𝑿′𝒀 (2.6) 

2. 5 Regresi Robust 

Regresi robust adalah analisis regresi yang digunakan untuk mendeteksi 

pencilan dan memberikan hasil yang resisten terhadap adanya pencilan (Chen, 

2002). Metode ini diperkenalkan oleh Andrews (1972). Metode regresi robust 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatasi masalah pencilan 

(Rousseeuw dan Leroy, 1987). Regresi robust adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis data yang mengandung outlier. Penerapan metode ini dalam 

menganalisis data yang mengandung pencilan dapat memberikan hasil model yang 
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robust atau resisteance terhadap outlier (Shodiqin dkk., 2018). Regresi robust 

merupakan metode regresi yang digunakan apabila terdapat outlier yang 

mempengaruhi model regresi (Begashaw & Yohannes, 2020).  

2. 6 Penduga Least Trimmed Square  

Least Trimmed Square (LTS) diperkenalkan pertama kali oleh Rousseeuw 

pada tahun 1984. Penduga ini merupakan metode regresi robust yang memiliki nilai 

breakdown point tinggi (Chen, 2002). Menurut Rousseeuw dan Hubert prinsip dari 

penduga LTS ini sama dengan metode OLS dalam mengestimasi parameter dengan 

meminimumkan jumlah kuadrat galat. Penduga Least Trimmed Square (LTS) 

didefinisikan oleh Rousseeuw dan Leroy (1987) sebagai berikut: 

𝛽̂𝐿𝑇𝑆 = 𝑚𝑖𝑛 ∑𝜀𝑖
2

ℎ

𝑖=1

 (2.7) 

fungsi tujuan dari metode LTS ini di tuliskan sebagai berikut: 

𝑚𝑖𝑛 ∑𝜀𝑖
2

ℎ

𝑖=1

= min∑(𝑌(𝑖) − 𝑌̂(𝑖))
2

ℎ

𝑖=1

   (2.8) 

dengan meminimumkan jumlah kuadrat galat sebanyak h, maka: 

ℎ =
𝑛

2
+

𝑘 + 1

2
=

𝑛 + 𝑘 + 1

2
, ℎ ≤ 𝑛 

dengan:  

𝜀𝑖
2: kuadrat galat yang telah diurutkan dari terkecil ke terbesar 𝜀1

2 ≤ 𝜀2
2 ≤ ⋯ ≤ 𝜀𝑛

2;  

𝑘 : banyaknya variabel prediktor 

𝑛 : banyaknya pengamatan 

Jumlah h menunjukkan sejumlah subset data dengan kuadrat galat terkecil 

(Willems & Aelst, 2005). Sama halnya dengan penduga lain pada regresi robust, 

pada metode LTS diberikan pembobot (𝑤𝑖𝑖) pada data sehingga data outlier tidak 

mempengaruhi model parameter hasil estimasi. Pembobot (𝑤𝑖𝑖) dapat dituliskan 

dalam bentuk matriks, yang dinotasikan sebagai W, 

𝑾 = (

𝑤11 0 ⋯ 0
0 𝑤22 ⋯ 0
⋮ ⋮ ⋱ ⋮
0 0 … 𝑤𝑛𝑛

) 
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Pembentukan estimasi parameter dilakukan hingga Final Weighted Least 

Square dengan fungsi pembobot seperti pada persamaan (2.9).  

𝑤𝑖𝑖 = {
1,

|𝑒𝑖|

𝑆𝐿𝑇𝑆
≤ 3

0, 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎

 

 

(2.9) 

dengan, 

𝑆𝐿𝑇𝑆 = 𝑑ℎ,𝑛√
1

ℎ
∑𝑒(𝑖)

2

ℎ

𝑖=1

 

𝑑ℎ,𝑛 =
1

√1
2𝑛

ℎ𝑐ℎ,𝑛
∅ (

1
𝑐ℎ,𝑛

)

 

𝑐ℎ,𝑛 =
1

Φ−1 (
ℎ + 𝑛
2𝑛 )

 

dengan ∅ merupakan fungsi kepadatan peluang dari distribusi normal standar, Φ 

merupakan fungsi distribusi kumulatif normal standar dan p merupakan banyaknya 

parameter pada model (Savitri, 2015). Penduga parameter regresi robust LTS adalah 

sebagai berikut (Maharani dkk., 2014):  

𝜷𝑳𝑻𝑺 = (𝑿′𝑾𝑿)−𝟏𝑿′𝑾𝒚 (2.10) 

2. 7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon. Semakin tinggi nilai 𝑅2 maka 

semakin besar proporsi dari variabel respon yang dapat dijelaskan oleh variabel 

prediktor. Model yang paling baik adalah model yang mempunyai nilai koefisien 

determinasi yang besar. Nilai 𝑅2 berkisar antara 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 (Ndruru dkk., 2014). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai  𝑅2 adalah sebagai berikut: 

𝑅2 = 1 −
𝐽𝐾𝐺

𝐽𝐾𝑇
  

(2.11) 

 

Keterangan:  

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Total 
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2. 8 Pengujian Signifikansi Parameter 

Ada dua tahap pengujian parameter yaitu pengujian secara serentak dan 

pengujian secara parsial satu-satu. Pengujian secara serentak menggunakan uji F 

dan pengujian secara parsial satu-satu menggunakan uji t. 

a) Uji F 

Tujuan digunakannya uji serentak adalah untuk mengetahui apakah 

parameter model regresi yang digunakan sudah signifikan atau belum. Parameter 

yang digunakan dalam pengujian serentak ini adalah parameter yang terdapat dalam 

model. Hipotesis untuk uji serentak yaitu: 

𝐻0:    𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0 

𝐻1:   Minimal ada  𝛽𝑗 ≠ 0 untuk 𝑗 = 1,2,… , 𝑘 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑇𝑅

𝐾𝑇𝐺
 

(2.12) 

 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

Tolak 𝐻0 jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value < 𝛼(0.05) (Atamia dkk., 

2021). 

b) Uji t 

Uji parsial satu-satu atau biasa juga disebut uji individu digunakan untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel prediktor secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel respon. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t 

tabel atau dengan melihat kolom signifikan pada masing-masing t hitung. Hipotesis 

untuk uji parsial satu-satu yaitu: 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0;  𝑗 = 1,2, … , 𝑘 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0 

Statistik uji yang digunakan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽̂𝑗

𝑆𝑒(𝛽̂𝑗)
 (2.13) 

 

𝑆𝑒(𝛽̂𝑗) = √𝑉𝑎𝑟(𝛽̂𝑗) 

 

(2.14) 

 

dengan 𝑆𝑒(𝛽𝑗) menunjukkan nilai standar galat dari 𝛽𝑗 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

Tolak 𝐻0 jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value < 𝛼(0.05) (Atamia dkk., 2021). 
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2. 9 Kemiskinan 

Kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan memenuhi standar 

minimum kebutuhan dasar berupa kebutuhan makanan maupun non makanan 

(Syairozi, 2020). Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan konsep kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan. 

Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 

diukur dari sisi pengeluaran. Presentase penduduk miskin dapat diperoleh dengan 

menggunakan metode Head Count Index (HCI-PO) yang menunjukkan presentase 

penduduk yang berada dibawah Garis Kemiskikan (GK). Metode ini secara 

sederhana mengukur proporsi yang dikategorikan miskin yang dinyatakan sebagai 

berikut: 

𝑃𝛼 =
1

𝑛
∑[

𝑍 − 𝑦𝑖

𝑍
]
𝛼

𝑞

𝑖=1

 

dengan 

𝑃𝛼 : persentase penduduk miskin 

𝛼 : 0, 1, 2  

𝑍 : garis kemiskinan 

𝑦𝑖 : rata-rata pengeluaran per kapita per bulan yang berada di bawah garis  

kemiskinan 

𝑞 : banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 

𝑛 : jumlah penduduk 

 Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita per bulan dibawah garis kemiskinan. Garis Kemiskinan (GK) yaitu 

penjumlahan dari garis kemiskinan makanan dan garis kemiskinan non makanan. 

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan jumlah nilai pengeluaran dari 52 

komoditi dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk yang setara dengan 2100 

kilokalori perkapita perhari. Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah 

penjumlahan nilai kebutuhan minimum dari komoditi-komoditi non makanan 

terpilih yang meliputi perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan (BPS, 2020). 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap presentase kemiskinan antara lain: 

indeks pembangunan manusia, angka melek huruf, tingkat pengangguran terbuka, 
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pengeluaran perkapita penduduk miskin untuk makanan, pertumbuhan ekonomi 

dan rata-rata lama sekolah. Hasil penelitian Ardiansyah (2019) menyatakan faktor-

faktor yang signifikan terhadap kemiskinan meliputi tingkat pengangguran terbuka, 

pertumbuhan ekonomi dan rata-rata lama sekolah. angka melek huruf berpengaruh 

terhadap presentase kemiskinan (Astiti dkk., 2016). Hasil penelitian Padambo dkk 

(2021) menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kemiskinan.  

2.9.1 Pendidikan 

Tahap dalam mengembangkan segala aspek kepribadian manusia, yang 

meliputi pengetahuannya, nilai serta sikapnya dan keterampilannya. Pada dasarnya, 

Pendidikan formal terdiri atas tiga tahap, yaitu Pendidikan dasar, Pendidikan 

menengah dan Pendidikan tinggi. Pendidikan dasar adalah jenjang Pendidikan yang 

berbentuk Sekolah Dasar (SD) ataupun Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang mendasari 

jenjang pendidikan menengah. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pendidikan di 

sekolah dasar merupakan salah satu hal penting yang menjadi dasar dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Presentase penduduk miskin usia 15 

tahun ke atas yang belum tamat SD di nyatakan sebagai berikut: 

𝑎 =
𝑏

𝑐
× 100% 

dengan,  

𝑎: Persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang belum tamat SD 

𝑏: Jumlah penduduk miskin usia 15 tahun ke atas belum tamat SD 

𝑐: Jumlah penduduk miskin usia 15 tahun ke atas 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan 

pendidikan penduduk adalah Angka Melek Huruf (AMH). Menurut Badan Pusat 

Statistik (2021), AMH adalah proporsi penduduk miskin yang dapat membaca dan 

menulis kalimat sederhana dalam aksara tertentu, yaitu huruf latin, huruf arab, 

ataupun huruf lainnya.  

𝐴𝑀𝐻15+
𝑡 =

𝑀𝐻15+
𝑡

𝑃15+
𝑡 × 100% 

dengan, 

𝐴𝑀𝐻15+
𝑡  : Angka Melek Huruf penduduk usia 15 tahun ke atas 
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𝑀𝐻15+
𝑡  : penduduk usia 15 tahun ke atas yang mempunyai kemampuan   

membaca dan menulis huruf latin dan huruf lainnya. 

𝑃15+
𝑡  : penduduk usia 15 tahun ke atas 

Ardiansyah (2019) menyatakan bahwa salah satu faktor yang signifikan 

terhadap kemiskinan adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Menurut Badan 

Pusat Statistik, TPT adalah persentase sejumlah pengangguran terhadap jumlah 

angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang 

bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.  

𝑇𝑃𝑇 =
𝑃𝑃

𝑃𝐴𝐾
× 100% 

dengan, 

𝑇𝑃𝑇 : Tingkat Pengangguran Terbuka 

𝑃𝑃 : jumlah pengangguran 

𝑃𝐴𝐾 : jumlah Angkatan kerja 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang 

menjelaskan penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh 

pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya.  

𝐼𝑃𝑀 = √𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛
3

× 100% 

dengan, 

𝐼𝑃𝑀  : Indeks Pembangunan Manusia 

𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 : indeks untuk dimensi kesehatan 

𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 : indeks untuk dimensi pendidikan 

𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 : indeks untuk dimensi pengeluaran 

2.9.2 Sektor Informal 

BPS mendefinisikan bahwa pekerja sektor informal merupakan suatu 

pekerjaan utama seseorang yang mencakup berusaha sendiri, berusaha dibantu 

buruh tidak tetap, buruh/karyawan, pekerja bebas di pertanian, pekerja bebas di 

nonpertanian dan pekerja keluarga/tidak dibayar. Persentase penduduk miskin usia 

15 tahun ke atas yang bekerja di sektor informal dinyatakan sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑒

𝑐
× 100% 
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dengan,  

𝑑: Presentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang bekerja di sektor 

informal  

𝑒: Jumlah penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang berkerja di sektor informal 

2.9.3 Pengeluaran Perkapita untuk Makanan 

Definisi pengeluaran per kapita menurut BPS adalah pengeluaran rumah 

tangga dibagi banyaknya anggota rumah tangga dan untuk persentase pengeluaran 

per kapita untuk makanan didefinisikan sebagai pengeluaran per kapita untuk 

makanan dibagi dengan banyaknya anggota rumah tangga. 

𝑓 =
𝑔

ℎ
× 100% 

dengan,  

𝑓: Persentase pengeluaran per kapita untuk makanan 

𝑔: Pengeluaran per kapita untuk makanan 

ℎ: Banyaknya anggota rumah tangga  

2.9.4 Rumah Tangga yang Menggunakan Air Layak 

BPS mendefinisikan bahwa rumah tangga pengguna air layak merupakan 

rumah tangga miskin yang menggunakan sumber utama air minum terlindungi yang 

meliputi leding, sumur bor atau sumur pompa, sumur terlindung, mata air 

terlindung dan air hujan. Rumah tangga yang air minum utamanya juga 

menggunakan air kemasan bermerk atau air isi ulang dan sumber utama air 

mandi/cuci dan lain-lain yang digunakan adalah leding, sumur bor atau sumur 

pompa, sumur terlindung, mata air terlindung dan air hujan juga termasuk definisi 

dari rumah tangga pengguna air layak. Persentase rumah tangga miskin yang 

menggunakan air layak dinyatakan sebagai berikut: 

𝑖 =
𝑗

𝑙
× 100% 

dengan, 

𝑖: Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan air layak 

𝑗: Jumlah rumah tangga miskin yang menggunakan air layak 

𝑙: Jumlah rumah tangga miskin 
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2.9.5 Rumah Tangga yang Menggunakan Jamban Sendiri/Bersama 

Definsi rumah tangga pengguna jamban sendiri/bersama menurut BPS 

adalah rumah tangga yang menggunakan fasilitas tempat pembuangan air besar 

yang digunakan oleh rumah tangga sendiri atau bersama dengan rumah tangga 

tertentu. Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban 

sendiri/Bersama dinyatakan sebagai berikut: 

𝑚 =
𝑜

𝑙
× 100% 

dengan,  

𝑚: Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban sendiri/Bersama 

𝑜: Jumlah rumah tangga yang menggunakan jamban sendiri/Bersama 

2.9.6 Rumah Tangga Miskin Penerima Rastra atau BPNT 

Persentase rumah tangga miskin yang menerima bantuan beras 

sejahtera/BPNT dinyatakan sebagai berikut: 

𝑞 =
𝑟

𝑙
× 100% 

dengan,  

𝑞: Persentase rumah tangga miskin penerima rastra/BPNT 

𝑟: Jumlah rumah tangga miskin penerima rastra/BPNT 

2. 10 Pemilihan Model Terbaik 

Model terbaik adalah model yang seluruh koefisien regresinya signifikan dan 

mempunyai kriteria terbaik optimum (Pramesti & Suhardiyah, 2013). Salah satu 

kriteria yang bisa digunakan untuk memilih model terbaik adalah menggunakan 

statistik Cp Mallow. Statistik Cp Mallow adalah teknik untuk pemilihan model 

dalam regresi yang didefinisikan sebagai kriteria yang diterima untuk menilai 

kecocokan saat model yang berbeda parameter sedang dibandingkan (Sartika dkk., 

2020). Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Cp Mallow adalah: 

𝐶𝑝 =
𝐽𝐾𝐺𝑘

𝜎̂2
+ 2(𝑘 + 1) − 𝑛 

(2.15) 

 

dengan, 

𝐽𝐾𝐺𝑘 : Jumlah Kuadrat Galat untuk variabel prediktor yang signifikan 

𝜎̂2 : Mean Square Error untuk semua variabel prediktor (Alcantara dkk., 2022).  


